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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 

 

 

ZULFA NUR ANNISA. Analisis Penerapan Prinsip-prinsip Etika Bisnis 

Islam Pada Perilaku Pedagang Kaki Lima di Desa Banjardawa Kabupaten 

Pemalang  

Perilaku dalam berdagang selalu terkait dengan nilai akhlak atau nilai etika 

bisnis. Akan tetapi sebagian pedagang kaki lima kurang memerhatikan etika bisnis 

Islam dan lalai terhadap kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Etika bisnis harus 

dipahami dengan benar sehingga dapat mencerminkan perilaku berdagang yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Etika dalam berbisnis harus 

mendapat perhatian secara mendalam, karena Rasulullah SAW sudah 

mencontohkan cara bermuamalah. Namun yang terjadi di Desa Banjardawa 

khususnya pedagang kaki lima tidak seperti itu, pedagang kaki lima masih 

melakukan transaksi jual beli saat adzan berkumandang. Rasulullah sudah 

mencontohkan untuk meninggalkan seluruh aktivitas dan menuju ke masjid untuk 

melaksanakan shalat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemahaman etika bisnis Islam pada perilaku pedagang kaki lima di Desa 

Banjardawa Kabupaten Pemalang dan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

pada perilaku pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Desa Banjardawa 

Kabupaten Pemalang. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 

metode untuk teknik keabsahan data. Data yang terkumpul diolah dalam tiga 

tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pedagang kaki lima di Desa 

Banjardawa Kabupaten Pemalang telah memahami etika bisnis Islam secara teori 

maupun konseptual dan para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten 

Pemalang telah menerapkan kelima prinsip etika bisnis Islam seperti prinsip 

kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip tanggung jawab, 

dan prinsip kebenaran. 

 

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Perilaku Pedagang, Pedagang Kaki Lima  
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ABSTRACT  

 

 

ZULFA NUR ANNISA. Analysis of the Application of the Principles of Islamic 

Business Ethics to the Behavior of Street Vendors in Banjardawa Village, 

Pemalang Regency.  

Behavior in trading is always related to moral values or business ethical 

values. However, some street vendors pay little attention to Islamic business 

ethics and neglect the rules that have been set. Business ethics must be understood 

properly so that it can reflect trading behavior that is in accordance with the 

principles of Islamic business ethics. Ethics in business must receive in-depth 

attention, because Rasulullah SAW has set an example of how to mu'amalah. 

However, what happened in Banjardawa Village, especially street vendors, was 

not like that. Street vendors still made buying and selling transactions when the 

call to prayer resounded. Even though the Prophet had given an example to leave 

all activities and head to the mosque to pray. The purpose of this study was to 

determine the understanding of Islamic business ethics on the behavior of street 

vendors in Banjardawa Village, Pemalang Regency and the application of Islamic 

business ethics principles to the behavior of street vendors in Banjardawa Village, 

Pemalang Regency.  

This research is a type of field research using a qualitative descriptive 

approach. This research is located in Banjardawa Village, Pemalang Regency. 

Sources of data in this study are primary and secondary data. Methods of data 

collection, namely the method of observation, interviews and documentation. This 

study uses triangulation of data sources and method triangulation for data 

validation techniques. The collected data is processed in three stages, namely 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results showed that the street vendors in Banjardawa Village, 

Pemalang Regency had understood Islamic business ethics theoretically and 

conceptually and the street vendors in Banjardawa Village, Pemalang Regency 

had implemented the five principles of Islamic business ethics such as the 

principle of unity, the principle of balance, the principle of free will, the principle 

of responsibility, and the principle of truth. 

 

Keywords: Islamic Business Ethics, Merchant Behavior, Street Vendors  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama republic Indonesia No. 158 Tahun 1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dan dari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf huruf Latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit 

dalam pedoman  Transliterasi  Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De ص

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ط

 Ra R Er ع

 Zai Z Zet ػ

 Sin S Es ؽ

 Syin Sy esdan ye ف

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ْـ

 Hamzah ' Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat,    transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´ Fathah A A 

  َ ¸ Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ٘ ... Fathah dan ya Ai a dan i 

  ٔ ... Fathah dan wau Au a dan u 

 

  Contoh :     ت ة ك    -kataba 

ف ع م      -fa‟ala 

طكُِغ      -zukira  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...  َ  Fathah dan alif atau  ا...ٖ   

ya 

A a dan garis di atas 

 ِٖ  ...  Kasrah dan ya I i dan garis di 

bawah 

...  ُٔ    Hamzah dan wau U u dan garis di atas  

 

Contoh:  

  qala -   لال  

  ٗ      rama -  ع ي

4. Ta‟marbuṭah  

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  

1) Ta‟marbutah hidup  

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
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ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h) 

Contoh : 

حاُلأ طْف الُ     ؤْض   rauḍah al-aṭfāl -   ع 

- rauḍatulaṭfāl 

ج    ع  يْؤَّ ًِ ضِيُ حاُن  ً   al-Madĭnah al-Munawwarah-  ان

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

حْ   ط هْذ     -talhah  

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :   تَُّ ا  rabbanā-  ع 

انثِغّ     - al-birr 

زِّ   انذ    - al-ḥajj 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  
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Contoh :   

سُمُ    ar-rajulu-  انغَّ

يضُِّ   ّـَ ان   -as-sayyidu 

ؾُ  ًْ  as-syamsu -  انشَّ

انم ه ىُ     - al-qalamu 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh :  

يْئُ    syai'un-  ش 

  ٌَّ إِ   -inna 

أيُِغْخُ     -umirtu 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

   ٍ اػِلِيْ يغُ انغَّ ٕ  س  ُٓ ٌَّ   اللََّّ  ن  إِ  ٔ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

  ٌ ا يؼ  ًِ انْ  ٔ يْم   فُٕا انْك  ْٔ أ   ٔ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

هِيْم يْىُ انْش  ِْ ا   Ibrāhĭm al-Khalĭl إِتغ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

ْ ا ا يُغْؿ   ٔ ْ ا  ا  جْغ  ىِ اّللَِّ ي  ْـ  Bismillāhimajrehāwamursahā تِ

 ٍِ ٗ  انَُّاؽِ دِجُّ انْث يْدِ ي  ن لّلِّء   ٔ

ِّ ؿ ثيِلْ    اؿْت ط ا ع  إنِ يْ

Walillāhi„alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi„alan-nāsi hijjul-baiti 
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manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisa Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf terebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh :  

ل   ْٕ ؿُ ض إِلاَّع  ًَّ ايُذ  ي   ٔ  Wa mā Muhammadun illā rasl 

 ٌَّ ْ٘ تثِ كَّح  إِ ضِع  نِهَُّاؽِ نِهَّظِ ُٔ ل  ت يْدٍ  َّٔ أ 

ك ا  يُث اع 

 

 ٌُ ِّ انْمغُْا َْؼِل  فيِْ ُ ٌ  انَّظِٖ أ ا ي ض  غُ ع  ْٓ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh ش 

al-Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

 ٍِ ثيِْ ًُ اُِ تاِ لأفُكُِ انْ ن م ضْ ع   ٔ Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

 ٍِ يْ ًِ بِّ انْع ان  ضُ لّلِّ ع  ًْ  Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn انْذ 

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 

    

Penggunan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkapnya demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan.  

Contoh :  

ف تخْ  ل غِيْة    ٔ ٍ  اّللَِّ    َ صْغ  يِّ

يْعا   ًِ   لّلِّ الأ يْغُ ج 

يْئٍ  عِهِيْى   اّللَّ  تِكُمِّ ش   ٔ   



xix 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

trasliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman trasliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu persoalan yang berkaitan erat dalam kehidupan manusia 

sebagai individu dan makhluk sosial ialah etika. Dalam perkembangannya 

etika memberikan imbas pada kehidupan manusia, di mana penggunaan etika 

berimbas pada cara manusia dalam menentukan perilaku, keputusan maupun 

langkah yang tepat dalam menjalani kehidupan (Muthmainnah, 2019). Etika 

atau akhlak ini sangat penting dalam kehidupan manusia karena salah satu 

tujuan Rasulullah SAW yang diutus oleh Allah SWT ke dunia ini ialah untuk 

menyempurnakan moral manusia. Hal ini sesuai dengan hadis:  

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ )رَوَاهُ الْبيَهَْقِى(    إِنَّمَا بعُِثتُْ لأتُمَِّ

Artinya:“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan 

akhlak”(HR. Al-Baihaqi) (Kitab Al-Sunan Al-Kubra no.20782). 

    

Ajaran Islam yang paling utama ialah mengenai akhlak/etika untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Tidak sedikit panduan dan contoh etika 

didalam Al-quran, hal ini sebagai bentuk sumber ekspresi berdasar pada kauli 

dan fiil Rasulullah Saw. Tujuan utama panduan etika dalam Islam tidak hanya 

untuk mempromosikan nilai-nilai matrealistis saja tetapi gambaran etika 

manusia tentang kehidupan yang baik dengan kerabat, sosial ekonomi, 

keadilan, kebutuhan dan kepuasan yang proporsional dari keduanya, serta 

nilai-nilai spiritual yang mencukupi semua keperluan. Etika ialah ilmu 
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tentang baik dan buruk, ilmu tentang hak dan kewajiban adab/moralitas 

(Khutub, 2022).   

Etika secara tidak langsung memberi kontribusi makna bagi siklus 

keberlangsungan hidup manusia. Etika sangat diperlukan untuk 

mengendalikan tingkah laku manusia kapan pun dan dimana pun berada. 

Etika memegang peranan penting karena etika diaplikasikan sehari-hari 

dalam segala bidang kehidupan mulai dari pendidikan, sosial maupun 

ekonomi. Dalam bidang ekonomi, manusia memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan bekerja ataupun berbisnis.  

Menurut Dinita Srihiang dan Nurfahmiyati (2022) bisnis adalah 

aktivitas usaha yang dijalankan manusia dengan cara mengoperasikan sumber 

daya alam secara efisien untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 

sebuah hadis, Rasulullah SAW pernah menyampaikan dan memberi persepsi 

lebih pada sahabat yang bertanya, “Penghasilan apakah yang paling baik, 

wahai Rasulullah?”, kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Penghasilan 

seseorang dari jerih payah tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

mabrur” (HR. Ahmad)  (Kitab Al-Musnad no. 16628).  

Dalam mengoperasikan perputaran bisnisnya, manusia membutuhkan 

seperangkat nilai aturan yang dijadikan pedoman dalam aktivitas bisnisnya. 

Oleh karena itu, manusia memerlukan etika bisnis agar mengetahui baik atau 

buruknya, salah atau benarnya suatu kegiatan berbisnis.  
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Etika bisnis dalam Islam menuntut dan mengarahkan kaum muslimin 

untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diperbolehkan dan apa 

yang dilarang oleh Allah SWT. Etika bisnis harus dipahami dengan benar 

sehingga dapat meminimalisir kemungkinan kehancuran bisnis dan 

memungkinkan masyarakat untuk dapat menerima banyak faedah dari 

kegiatan bisnis tersebut.  

Bisnis dalam dunia perdagangan memainkan peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Perdagangan dalam pandangan Islam ialah salah satu 

kegiatan manusia yang berkaitan dengan persoalan muamalah. Ketentuan 

Islam terkait dengan persoalan muamalah sebagaimana yang disebutkan 

dalam kaidah fikih yang menyatakan bahwa muamalah itu boleh jika tidak 

terdapat dalil yang menunjukkan keharamannya.  

Ketika berdagang, Rasulullah SAW sangat mengutamakan akhlak mulia 

seperti kejujuran dan kepercayaan. Sebagaimana Hadis Rasulullah SAW: 

“Pedagang muslim yang jujur dan amanah, pada hari kiamat nanti akan 

bersama para nabi, orang-orang shidiq dan para syuhada” (HR. Tirmidzi) 

(Kitab Al-Buyu’ no. 1130).  

Perilaku dalam berdagang tidak terlepas dari adanya nilai akhlak atau 

nilai etika bisnis. Akan tetapi yang disayangkan dalam berdagang yaitu 

sebagian pedagang kurang memerhatikan etika bisnis Islam dan lalai terhadap 

kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Mereka memiliki anggapan bahwa boleh 

melakukan apapun dalam bisnis asalkan menghasilkan laba dan menurut 

sebagian pedagang, pahala dan dosa semata-mata di ibadah mahdhah saja dan 
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tidak ada kaitannya dalam berbisnis. Pemikiran tersebut bertentangan dengan 

prinsip-prinsip etika berbisnis yang ada di dalam Islam (Haryanti & Wijaya, 

2019).   

Dalam satu sisi tujuan etika bisnis Islam ialah tidak menyetujui 

pendapat bahwa bisnis semata-mata kegiatan duniawi yang tidak ada 

kaitannya dengan masalah etika dan pada sisi lain memiliki tujuan untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam seperti prinsip 

kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas prinsip tanggung 

jawab dan prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran) (Samsia, 2021).  

Prinsip-prinsip tersebut harus dipatuhi para pedagang, baik pedagang 

yang berdagang dipasar maupun di pinggir jalan seperti yang biasa disebut 

pedagang kaki lima. Kehadiran pedagang kaki lima mempunyai peranan yang 

krusial dalam dunia bisnis agar memajukan pertumbuhan ekonomi seseorang 

terutama untuk golongan menengah ke bawah. Keberadaan mereka 

merupakan salah satu potret usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Desa Banjardawa merupakan desa yang berlokasi di Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang. Desa ini mempunyai lokasi yang strategis di tengah 

Kecamatan Taman dan memiliki infrastruktur yang memadai sehingga 

membuka peluang para pedagang kaki lima untuk melakukan kegiatan 

berdagang. Penelitian terhadap para pedagang kaki lima bertujuan untuk 

melihat bagaimana pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam pada perilaku pedagang kaki lima. Menurut SK (2023) selaku Kepala 
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Desa Banjardawa, beliau mengungkapkan bahwa kurang lebih terdapat 100 

hingga 150 pedagang kaki lima yang berjualan di Desa Banjardawa 

Kabupaten Pemalang.  

Peneliti memilih melakukan penelitian pada pedagang kaki lima yang 

berdagang di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang sebagai objek dalam 

penelitian ini dikarenakan peneliti melihat adanya perilaku pedagang yang 

tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Seharusnya seorang pedagang tidak 

hanya sekadar menjual barang dagangannya saja, akan tetapi seorang 

pedagang juga harus memiliki etika dalam kegiatan perdagangan atau 

bisnisnya. Sudah seharusnya pedagang memperhatikan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, diantaranya 

meninggalkan seluruh aktivitas perdagangan dan segera menuju ke masjid 

untuk melaksanakan shalat, bersikap ramah pada saat melayani pembeli, 

bersikap jujur mengenai kualitas produk. Berdasarkan pengamatan peneliti 

terhadap pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang yaitu 

peneliti menemukan adanya pedagang kaki lima yang kurang ramah dengan 

raut wajah masam saat melayani pembeli, ada sebagian pedagang yang tetap 

melanjutkan kegiatan berdagangnya meskipun adzan telah berkumandang. 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul "Analisis Penerapan Prinsip-

prinsip Etika Bisnis Islam Pada Perilaku Pedagang Kaki Lima Di Desa 

Banjardawa Kabupaten Pemalang".  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka di peroleh permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemahaman etika bisnis Islam pada perilaku pedagang kaki 

lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang?  

2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam pada perilaku 

pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengetahui pemahaman etika bisnis Islam pada perilaku pedagang 

kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang.  

2. Untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam pada 

perilaku pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang tepat. 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh yakni:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkenaan 

dengan prinsip-prinsip dalam etika bisnis berdasarkan ajaran Islam.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

informasi dan wawasan tentang prinsip-prinsip dalam etika bisnis 

berdasarkan ajaran agama Islam.  

b. Bagi Pedagang Kaki Lima  

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan persaingan yang 

sehat diantara para pedagang dan perilaku berdagang yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai perilaku pedagang kaki lima 

dalam tinjauan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.  

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini tersusun sistematika pembahasan skripsi sebagai 

berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran umum dari penelitian ini yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama 

menjelaskan mengenai prinsip-prinsip etika bisnis Islam 
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yang didalamnya terdapat penjabaran tentang definisi 

prinsip, etika, bisnis, Islam, etika bisnis Islam dan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam. Sub bab kedua menjelaskan 

mengenai perilaku pedagang yang didalamnya terdapat 

penjabaran mengenai definisi perilaku dan pedagang. Sub 

bab ketiga menjelaskan mengenai pedagang kaki lima yang 

didalamnya terdapat penjabaran tentang definisi pedagang 

kaki lima dan ciri-cirinya. Pada bab ini juga terdapat telaah 

pustaka dan kerangka berpikir yang relevan sesuai dengan 

tema skripsi.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan metode 

analisis data.  

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum Desa Banjardawa 

Kabupaten Pemalang, analisis data dan pembahasan 

mengenai pemahaman etika bisnis Islam pada perilaku 

pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten 

Pemalang dan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

pada perilaku pedagang kaki lima di Desa Banjardawa 

Kabupaten Pemalang. 
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BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan keterbatasan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Peneliti berusaha untuk 

menarik kesimpulan sebagai penyelesaian dari 

permasalahan tentang pemahaman dan penerapan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam pada perilaku pedagang kaki lima 

di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang. Sedangkan 

keterbatasan penelitian dapat ditemukan melalui hasil 

penelitian dan berisi penjelasan mengenai tindakan apa 

yang harus diambil oleh peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pemahaman Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pedagang Kaki Lima di 

Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

a. Para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

dalam melakukan aktivitas bisnisnya telah memahami etika bisnis 

Islam secara teori maupun konseptual dengan mengaitkan etika 

bisnis Islam sebagai bentuk kegiatan bisnis yang berbasis pada 

ajaran agama Islam. 

b. Para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

memahami arti pentingnya sifat jujur dalam berdagang. Sifat jdafujur 

mereka dapat dilihat pada saat mereka memberikan informasi 

mengenai kondisi barang dagangan yang mereka perdagangkan. 

c. Para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

telah memahami arti pentingnya sifat adil dalam berdagang. Sifat 

adil mereka dapat dilihat pada saat mereka melayani pembeli sesuai 

dengan antrian dan tidak mendahulukan pembeli yang baru datang. 

d. Para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

memahami cara untuk menghindari konflik antarsesama pedagang, 

yakni dengan menjalin hubungan baik; mereka menganggap 
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pedagang lain sebagai partner dan keluarga, bukan sebagai pesaing 

karena mereka menyadari bahwa mereka juga manusia yang saling 

membutuhkan satu sama lain. 

2. Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pedagang 

Kaki Lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

Para pedagang kaki lima di Desa Banjardawa Kabupaten Pemalang 

sudah menerapkan kelima prinsip etika bisnis dalam Islam seperti prinsip 

kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip 

tanggung jawab, dan prinsip kebenaran. Mereka telah menerapkan kelima 

prinsip itu jika dilihat dari segi pelayanannya yang ramah, sopan santun 

kepada pembeli, jujur dalam memberikan informasi, adil dalam 

memperlakukan pembeli, dan menjual barang dagangan yang berkualitas 

baik. 

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami peneliti dan agar dapat 

menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan 

penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang 

memerlukan perbaikan untuk penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 



 

 

79 

 

1. Peneliti hanya mengambil sebanyak 20 pedagang kaki lima sebagai 

informan sehingga hasil pada penelitian ini tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sehingga membuat kurang 

optimalnya penelitian ini. 
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